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ABSTRACT  
This study aims to look at the factors that drive the Jakarta BRT public transportation to be of interest. 
The method in this research uses qualitative methods, the data sources in this study include 
(satudatajakarta.com), (transjakarta.com) and (opendata.com), the data is obtained through 
observation. This study also uses the NVivo 12 plus qualitative data analysis software (QDSA) analysis 
method. The results of this study found that the increase in the number of TransJakarta users was 
driven by the number of modern infrastructure and integrated transportation systems. Management 
of information through social media, websites, and applications encourages the quality of TransJakarta 
services, trans-Jakarta users can access information quickly about location and information on 
Transjakarta. 
Keywords: Transjakarta, BRT, Management, Infrastructure 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat factor yang mendorong transportasi publik BRT Jakarta menjadi 
diminati. Metode dalam penelitin ini menggunakan metode kualitatif, sumber data dalam penelitian 
ini meliputi (satudatajakarta.com), (transjakarta.com) dan (opendata.com), data tersebut diperoleh 
melalui observasi. Penelitian ini juga menggunakan metode analisis qualitative data software analaysis 
(QDSA) NVivo 12 plus. Hasil penelitian ini menemukan bahwa peningkatan jumlah pengguna 
transjakarta didorong oleh jumlah infrastrkutur yang moderen dan sistem transportasi yang 
terintegrasi. Manajemen informasi melalui media sosial, website dan aplikasi mendorong mutu 
pelayanan transjakarta, pengguna tranajakarta dapat mengakses informasi secara cepat tentang lokasi 
dan informasi transjakarta. 
Keywords: Transjakarta, BRT, Manajemen, Infrastruktur. 
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Pendahuluan  

Transjakarta sebagai salah satu moda 

transportasi publik masyarakat dalam melakukan 

aktifitas, di kota-kota besar dengan tingkat 

moblitas yang sangat tinggi transportasi publik 

menjadi solusi utama dalam mengatasi 

kemacetan. Xiong, Sheng, Rong, & Cooper (2012) 

model lain dari transportasi publik adalah 

kendaraan listrik menggunakan intelligent 

transport System (ITS). Intelligent transport 

system dikembangkan untuk merubah perilaku 

masyarakat, sehingga beralih ke transportasi 

publik (Maerivoet et al., 2012). Patil & Honmane 

(2018) menilai masalah besar dari transportasi 

pribadi adalah meningkatanya polusi udara dan 

meningkatkan kemacetan lalu lintas, sehingga 

intelligent transport system diluncurkan dengan 

bantuan information communication and 

technology (ICT) (Hariani, Hsb, & Hsb, 2017). 

Mengatasi kepadatan penduduk dan 

mobilitas masyarakat yang tinggi Pemerintah DKI 

Jakarta mengembangkan BRT sebagai salah satu 

transportasi masal di Jakarta, BRT sebagai solusi 

untuk mengurangi jumlah pengguna transportasi 

pribadi. Tahun 2019 Jakarta dinobatkan sebagai 

kota dengan sistem transportasi terbaik di dunia 

dalam ajang sustainable transport award (STA) 

2019, penghargaan tersebut diberikan atas 

inovasi yang dilakukan oleh Jakarta terhadap 

sistem transportasi dengan melihat mobilitas 

masyarakat, mengurangi gas emisi, dan 

keamanan bagi pejalan kaki. Integrasi antar moda 

transportasi mendorong Jakarta mendapatakan 

penghargaan sustainable transport award. 

Transjakarta telah dihubungkan dengan 

transportasi lain seperti MRT dan LRT pada satu 

titik pemberhentian. Smart transportation 

sebagai layanan angkutan dari satu titik ke titik 

lain dengan model yang terintegrasi. Kate 

Pangbourne, Dominic Stead, Milos Mladenovic¡ 

(2018) menyebutnya dengan istilah tranportasi 

satu sisi, dengan ciri mengintegrasikan public 

transportation, lokasi pemberhentian, 

information center, dan pengguna transportasi. 

Pengguna transportasi Jakarta 

mengetahui informasi tentang lokasi kendaraan, 

pemberhentian, dan biaya pemberangkatan. 

Ketiga aspek tersebut sebagai bagian dari 

revolusi teknologi smart transportation yang 

memanfaatkan teknologi untuk mengkoneksikan 

setiap item dan pengguna tranportasi publik 

(Flügge, 2017). Informasi akan disampaikan 

kepada pengguna transportation dengan could 

layer atau could computing. Polytechnique 

Montreal (2018) menyebutnya sebagai travel 

information channel, informasi tersebut 

disampaikan melalui bank data yang telah 

dikoleksi. Salah satau  tools yang berfungi untuk 

mengoleksi data pada transportasi publik adalah 

wireless sensor network (WSN) (Fayaz & Pilani, 

2018), wireless juga membantu menghubungkan 

satu lokasi dengan lokasi lain dan juga 

menghubungkan pengguna dengan tranportasi 

publik (Yu & Duan, 2019). Sebagai bagian dari 

smart city initiative smart mobility diterapkan 

agar mengubungkan pengguna kepada semua 

titik pemberhentian dan fasilitas  public (Reddy, 

Babu, & Murthy, 2016), akses public menjadi 

lebih mudah karena dapat diketahui oleh 

pengguna transportasi. Sebagai bagian dari 

public transportation maka pemerintah juga 

menyediakan akses public lainnya untuk sampai 

pada titik pemberangkatan tranportatsi. Fasilitas 

public tersebut berupa akses untuk pejalan kaki, 

internal connectivity, external connectivity, dan 

akses sinyal/wifi.  
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Smart logistic dapat diartikan sebagai 

hardware, software dan informasi (Wibowo & 

Suryanegara, 2016). merujuk pada padangan 

Kauf, (2018) smart logistic terdiri dari; (1) 

intelligent transportation systems (ITS); (2) 

autonomous logistics; (3) physical internet; (4) 

intelligent cargo; (5) self-organizing logistics, 

dengan item smart logistic maka management 

transportation dapat dijalankan dengan fungsi 

masing-masing, Korczak & Kijewska (2018) smart 

logistic berupa; (1) CCTV; (2) social media; (3) 

global map; (4) adaptive traffic light. Komninos 

(2018) element urban city adalah teknologi yang 

mengintegrasikan satu sistem besar dan sistem 

jaringan yang besar. Smart logistic mendukung 

sistem lain dalam transportasi cerdas untuk 

memprediksi situasi secara akurat dan 

meminimalisir dampak buruk terhadap kondisi 

jalanan (Korczak & Kijewska, 2018).  

Schoonenberg (2019) membedakan 

element fisik dapat diterapkan dalam smart city 

secara umum dan smart  transportation. 

Beberapa infrarstruktur smart transportation 

menurut Schoonenberg (2019) yaitu; (1) physical 

layers; (2) electric power; (3) water distribution 

infrastructure; (4) dan responsif,  keempat bagain 

tersebut sebagai cyber control infrastructure. 

Tetapi smart city dan smart infrastructure 

membutuhkan designe   yang baik terutama pada 

tahap planning sehingga menjawab 

permasalahan yang paling utama (Carnis, 2018), 

kedua adalah hardware dan software (Song, Cai, 

Chahine, & Li, 2017), Song et al (2017) secara 

sederhana menyebutnya sebagai planning 

infrastructure, planning infrastructure meliputi; 

(1) prencanaan sistem; (2) network 

infrastructure; dan (3) urban data base (Ardito, 

Ferraris, Messeni Petruzzelli, Bresciani, & Del 

Giudice, 2019). 

Mewujudkan transportasi publik yang 

baik perlu menghubunkan setiap sistem dan 

human resources untuk mengelolah public 

transportation, sehingga mencapai pelayanan 

yang efisien, aman, dan nyaman (Xiong et al., 

2012). Management informasi dapat difahami 

sebagai konsolidasi informasi dari berbagai 

sumber dan menerjemahkan data, menyaring 

data, menyatukan data, dan mentransfer data 

(Teslya, Ryabchikov, Petrov, Taramov, & Lipkin, 

2019). Green Agreement (2018) menilai 

manajemen smart mobilitiy  meliputi (1) smart 

logistic; (2) smart data; (3) mobility modeling; (4) 

smart technology; (5) project management; (6) 

data; (7) city strategy; dan (8) urban planning 

expert. Setiap bagian berfungsi sesuai dengan 

tugasnya masing-masing, tetapi fungsi tersebut 

dijalankan dengan model management yang baik 

sehingga data dan controling sytem berjalan, 

selain itu fungsi yang dijalankan dapat 

memberikan informasi yang sesuai.  

Transjakarta yang semakin berkembang, 

pengguan trans mengalami kenaikan yang cukup 

pesat, peningkatan jumlah pengguna 

transjakarta didorong oleh sistem transportasi 

yang baik, sehingga transjakarta mendapatkan 

pengarhaan sebagai kota dengan dengan 

transportasi paling inovatif. Penghargaan 

sustainable transport award yang diterima oleh 

Pemerintah DKI Jakarta tahun 2019 atas inovasi 

transportasi publik tidak terlepas dari 

manajemen transportasi yang baik, manajemen 

smart transportasi seperti infraskturktur, 

informasi, dan data yang disampaikan ke 

pengguna transjakarta. Manajemen smart 

transportation secara khusus melihat 

penyampaian infromasi kepada pengguna secara 

cepat untuk mengurangi angka kecelakaan di 

jalan, memberikan informasi kepada pengguna 
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agar dapat menggunakan transportasi public. 

Penelitian ini bertujuan melihat faktor yang 

mendorong transportasi publik BRT Jakarta 

dimintai oleh masyarakat, serta aspek yang 

mempengaruhi peningkatan pengguna BRT 

Jakarta. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan motode 

kualitatif (Mohajan, 2018), dengan tujuan 

mengeksplorasi model manajemen transportasi 

Jakarta. Data dalam penelitian ini berseumber 

dari (satudatajakarta.com), (transjakarta.com) 

dan (opendata.com), pengumpulan data 

menggunakan observasi atau pengamtan 

terhadap BRT Jakarta. Metode kualitatif dalam 

penelitian ini juga menggunakan metode 

Qualitative Data Sofware Analysis (QDSA) 

menggunakan Nvivo 12 plus (Auld et al., 2007).  

Nvivo berfungsi untuk melihta koten dan berita 

melalui analisi word frequency terhadap media 

sosial BRT Jakarta.  

Hasil dan Pembahasan  
pengguna transjakarat berdasarkan 

laporan tahunnan PT Transjakarta menunjukan 

peningkatan pengguna transjakarta dari tahun 

2014-2018, hanya pada tahun 2015 turun 

menjadi 102.950.384. Jangkauan transjakarta 

yang semakin luas menunjukan bahwa 

transjakarta sebagai transportasi yang 

menghubungkan satu titik dengan titik yang lain 

(Kate Pangbourne, Dominic Stead, Milos 

Mladenovic¡, 2018), gambaran Kate Pangbourne, 

Dominic Stead, Milos Mladenovic (2018) bahwa 

transjakarta sebagai transportasi yang terkoneksi 

dengan halte moda transportasi lain, Jakarta 

memiliki tiga moda transportasi masal yaiut; 

MRT, LRT dan BRT. Ketiga moda transportasi 

publik ini adalah transportasi modern yang 

dikembangkan di kota besar seperti Jakarta. 

Salah satu alasan transjakarta semakin digemari 

karena menghubungkan dengan fasilitas publik. 

Garfik 1. Penguna Transjakarta 2014-2018 

 
Sumber: satu data Jakarta dan transjakarta.  

Lompatan jumlah penumpang transjakarta 

juga didukung oleh luas operasi transjakarta 

sehingga pengguna transjakarta naik dari tahun 

2014-2018. Pada tahun 2015 jangkauan 

transjakarta seluas 280,5 km2, tahun 2017 

jangkauan transjakarta menjadi 394,6 km2, 

sampai tahun 2018 jangkuan transjakarta 

menjadi 438,8 km2. Luas jangkauan transjakarta 

menunjukan bahwa peningkatan penggunan 

transjakarta didukung oleh infrastruktur yang 

memadai terutama infrasturktur jalan dan 

pendukung lainnya. Laporan area jangkauan 

transjakarta semakin luas dibandingkan tahun 

sebalumnya, laporan tahun 2014-2018 

(transjakarta.com) bahwa pengguna transjakarta 

bukan hanya pusat-pusat aktiftas di Jakarta tetapi 

wilayah lain seperti halter harmoni, halte glodok, 

dan halte ramah difabel yang telah disediakan PT 

Transjakarta. 

Gambar 1. Peta Luas Wilayah Jakarta dan 
Jangkauan Transjakarta 
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Sumber: Diolah dari Transjakarta 

Garfik 2. Jumlah Penggunan Transjakarta Tahun 
2017 

 
Sumber: Diolah dari satu data Jakarta 

Transjakarta adalah bagian dari mobility 

modeling, mobility modeling menurut Green 

Agreement (2018) adalah transportasi publik 

yang menawarkan beberapa tujuan secara cepat 

dengan low cost. Transportasi transjakarta 

memiliki beberapa tujuan yang dibagi 

berdasarkan lokasi fasilitas publik seperti balai 

kota, monas, rusunawa, tempat rekresasi, dan 

transportasi gratis pada hari-hari besar. 

Pengguna transjakarta jika dibagi berdasarkan 

lokasi maka BRT sistem jumlah pengguna 

terbanyak 114,237,943, integrasi (14,089,787), 

integrasi rusun (1,752,069), tujuan jabodetabek 

(6,917,900), pariwisata (2,418,064), dan tujuanya 

lainnya (5,580,163), sehingga total pengguna 

transjakarta tahun 2017 mencapai (144,859,912). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Grafik 3. Jumlah Penggunan TransjakartaTahun 
2018 

 
Sumber: Diolah dari satu data Jakarta 

Berdasarkan grafik 3, maka transjakarta 

mengalami peningkatan jumlah penumpang, baik 

dari BRT, angkutan integrasi rusun, integrasi, 

jabodetabek, dan angkutan lainnya. Jumlah 

pengguna transjakarta tahun 2018 cukup 

fluktuatif, berbeda dengan tahun 2017 yang 

normal dan tidak ada penurun secara drastis. BRT 

(118,557,352), integrasi (23,065,649), angkutan 

interaksi rusun (13,110,199), jabodetbaek 

(12,736,865), pariwisata dan lainnya 

(11,095,762), sehingga total pengguna 

transjakarta tahun 2018 mencapai (178,565,827). 

Peningkatan jumlah pengguna transjakarta 

dibarengi oleh support logistic, smart logistic 

dapat diartikan sebagai bagian dari hardware, 

software dan portal informasi (Wibowo & 

Suryanegara, 2016). Transjakarta telah 

mengembangkan beberapa hardwer untuk 

menunjang pengguna transjakarta, seperti 

terminal, toilet, pusat informasi dan jumlah 

armada bus.  
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Infrastruktur Transjakarta 
Smart tramsportation digagas untuk 

menggantikan traditional transportation, 

traditional transportation dianggap tidak mampu 

mejawab mobilitas masyarakat urban yang tinggi. 

Sehingga dikembangkan transportasi masa degan 

tujuan untuk mempermudah mobilitas 

masyarakat dari titik padat akitifitas. Penyebab 

kemacetan di Jakarta disebabkan oleh jumlah 

kendaraan pribadi, kendaraan di Jakarta lebih 

dari 18,6 juta, jumlah tersebut merupakan 

kendaraan pribadi di Jakarta, dan kendaraan umu 

hanya 24%, sedangkan pergerakan di Jakarat 

sekitar 46,5%.  Angka tersebut mengakibatkan 

terhambatnya mobilitas masyarakat, dengan 

jumlah kendaraan umum yang lebih sedikit 

dibandingan kendaraan pribadi. Jumlah 

kendaraan pribadi yang lebih tinggi daripada 

kedaraan umum, menginisiasikan penambahan 

infrastructure terutama jumlah bus transjakarta. 

Berdsarkan laporan PT Transjakarta hingga tahun 

2018-2019 jumlah armada telah diperbanyak 

dengan berberapa tipe kendaraan.  

Tabel 1. Operator Transjakarta Jakarta 

Operator Koridor 
Operasi 

Tipe Bus 

PT. Transportasi 
Jakarta Unit Swa 
kelolah 

Koridor 1-
12 

Bus Gandeng 
Zhongtong 
 

PT Jakarta Trans 
Metropolitan 

Koridor 4 & 
6 

Bus Gandeng 
Scania 
 

PT Primajasa 
Perdanaraya Utama 

Koridor 8 Bus Gandeng 
Yutong 
 

PT Jakarta Mega 
Trans 

Koridor 5, 
7A, & 7B 

Bus Hino 
 

PT Eka Sari Lorena Koridor 5 Bus Mercedez-
Benz 
 

PT Bianglala 
Metropolitan 

Koridor 9, 
10, 12, dan 
Amari 

Bus Tingkat Bus 
Coach 
International (BCI) 
 

PT Trans Mayapada 
Busway 

Koridor 9 
dan 10 

Bus Tingkat MAN 
 

Perum Damri Koridor 1, 
8, & 11 

Bus Tingkat 
Mercedez-Ben 
 

Mayasari Bakti Koridor 2 
dan 3 

 

Perum PPD Koridor 2, 
3, 4, dan 6 

 

Sumber: Diolah dari transjakarta 

Indikator utama smart transportation 

salah satunya infrastruktur, infrastruktur yang 

baik menodorng penurunan angka kemacetan di 

Jakarta begitu dengan angka kecelakaan yang 

disebabkan oleh kendaraan pribadi. Berdasarkan 

tabel 2, terdapat 12 operator yang bekerjasama 

dengan Pemerintah DKI Jakarta. Manajemen 

transportasi yang dilakukan oleh operator 

tersebut mendorong infrastruktur trasnjakarta 

menjadi lebih baik, dan sebagai bagian dari 

intelligent transport system (Kauf, 2018). 

Pengahragaan atas inovasi transportasi publik 

tidak terlepas dari infrastruktur yang memadai 

dan pleaning pemerintah DKI Jakarta (Carnis, 

2018).  

Grafik 4. Jumlah Bus Transjakarta 

 
Sumber: Diolah dari satu data Jakarta 

Jakarta saat ini telah memiliki 2276 bus 

transportasi, jumlah tersebut berdasarkan 

jumlah operator yang menyediakan bus 

transportasi, PT Trasnoprtasi Jakarta melakukan 

co-operation dengan pemerintah Jakarta untuk 

menyediakan trasportasi public. Berdasarakan 

grafik 4 maka bus tranportasi terbanyak 
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disediakan oleh PT Trasnjakarta dengan jumlah 

(905) bus, Perum PPD (485), PT Mayasari (279), 

Koperasi (253), Pt Stedy Safe (177), Perum Damri 

(85), PT Bianglala (49), PT Eka Sari (28). Operator 

transjakarta merupakan bagian dari network 

insfrasructure, dan data base, keduanya menjadi 

pendorong peningkatan jumlah transjakarta, 

pemerintah mengetahui jumlah penggua 

transjakarta sehingga memperbanyak 

infrastructure transportasi Jakarta. Selain jumlah 

bus yang diperbanyak oleh pemerintah DKI 

Jakarta, beberapa logistik transportasi 

pendukung intelligent transport system seperti 

camera, halte, dan cctv diperbanyak pada lokasi-

lokasi halte dan rute transjakarta. Transjakarta 

telah melakukan co-operation dengan pihak-

pihak penyedia bus transportasi publik, kerja 

sama menunjukan kolaborasi yang baik antara 

pemerintah DKI Jakarta dan pihak ketiga sebagai 

penyedia jasa (Stone, Knapper, Evans, & 

Aravopoulou, 2018) 

 Garfik 5. Logistic Transjakarta 

 
Sumber: Diolah dari satu data Jakarta 

Manajemen smart transportation Jakarta 

dapat dijalankan berdasarkan fungsi setiap 

logistik dan infrastruktur transportasi, self-

organizing logistics berdasarkan grafik 5 yaitu; 

cctv, dan halte. Management lalulintas 

bekerjasama dengan dinas perhubungan dalam 

memantau lalulintas Jakarta, selain itu 

transjakarta memiliki beberapa lokasi cctv yang 

memantau rute dan perjalanan bus. Setiap bus 

transjakarta dikontrol gps sehingga operator 

transjakarta mengetahui lokasi bus, adaptive 

traffic light diberlakukan secara khusus bagi 

trnasjakarta sehingga transjakarta tidak 

mengalami kemacetan (Korczak & Kijewska, 

2018), element smart logistic trasnjakarta 

terhubung ke dalam satu sistem kontrol 

intelligent transport system, atau smart city 

lounge (Komninos, 2018). Transjakarta memiliki 

13 koridor dan 212 halte, setiap bus melewati 

halte yang telah ditentukan dengan panjang rute 

yang berbeda-beda. Berdasarkan penyebaranya 

setiap koridor memiliki rute masing-masing 

dengan pemberhentian yang berbeda. Tabel 3 di 

bawah ini menjelaskan jumlah koridor, halte dan 

panjang rute transjakarta. Perencanaan 

infrastruktur Jakarta telah mempetimbangkan 

aspek logistik yang harus dipenuhi oleh 

transjakarta, dari penarapan smart logistic 

Jakarta telah mampu menerpakany scara baik 

(Song et al., 2017). 

 

Tabel 2. Jumlah Koridor dan Halte Transjakarta 

Koridor Jumlah Halte yang Dilalui Panjang Rute 

1 17 12.9 Km 

2 32 24.2 Km 

3 16 19 Km 

4 17 11.85 Km 

5 18 13.5 Km 

6 20 13.3 Km 

7 14 12.8 Km 

8 22 26 Km 

9 27 29.9 Km 

10 22 19.4 Km 

11 16 15 Km 

12 25 23.75 Km 

13 12 9.3 Km 
Sumber: Diolah dari trasnajakarta 

Manajemen Aplikasi  

Menjalankan sistem transportasi Jakarta 

maka dibutuhan manajemen aplikasi, 

6
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manajemen aplikasi sebagai bagian terpenting 

dari intelligent transport syestm sehingga 

diperlukan manajemen aplikasi yang baik untuk 

mendukung sumber daya manusia.  Pada smart 

transportation Jakarta dilengkapai dengan 

beberapa aplikasi sebagai pendorong geraknya 

system transportasi cerdas. Tijeku adalah aplikasi 

yang dikembangakan untuk mendukung smart 

transportation di Jakarta, hingga saat ini lebih 

dari 44,042 orang telah mendounwload dan 

menggunakan Tijeku. Aplikasi Tijeku dilengkapi 

beberapa fitur untuk yang dapat membantu 

pengguna Transjakarta untuk mengetahui 

informasi seputar transportasi di Jakarta. Berikut 

beberapa fitur yang disediaakn dalam aplikasi 

Tijeku.  (1) Bacaku memberikan informasi seputar 

tranportasi Jakarta; (2) Layanan Tijeku, berisi 

informasi tentang  jenis layanan Transjakarta, 

info tiket, dan infrastructure; (3) Halo Tije, 

sebagai sarana kiritik dan saran; (4) daftar Rute, 

untuk melcak posisi bus transjakarta pada rute 

tertentu; (5) halteku untuk mengetahu 

kedatangan bus di halte; dan (6) kartuku sebagai 

poin pada setiap pembayaran menggunakan 

Transjakarta. Manajemen aplikasi sebagai 

control terhadap system transjakarta, data 

prosesing akan disamapaikan melalui aplikasi 

dengan tahapan data meaning. Langkah ini dapat 

diartikan sebagai manajemen meja mundar, yang 

berisi teknologi, infomrasi logistik, data, dan 

perencanaan transportasi (Grant Agreement, 

2018). 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Aplikasi Transjakarta TiJeku 
 

 
Sumber: Diolah dari transjakata 

Operator Transjakrta selain 

menggunakan google position system (GPS) 

untuk mendeteksi lokasi kendaraan, transjakarta 

selain itu juga dilengkapi dengan cctv sebagai alat 

pemantau lalulintas, seperti kemacetan, 

kecelakaan, dan perbaikan jalan. Transportasi 

Jakarta juga dilengkapai dengan aplikasi sebagai 

alat bantu untuk mengetahui lokasi dan jadwal 

pemberangkatan transoprtasi, peningkatan 

jumlah pengguna transjakarta sebagai dampak 

kualitas manajemen aplikasi transjakarta. Sistem 

transportasi Jakarta telah memenui unsur smart 

transportation sebagaimana pandangan  (Kauf, 

2018; Schoonenberg, 2019) bahwa aspek 

physical internet, physical layers, electric power 

perlu dipenuhi dalam mengembangkan 

transportasi yang inovatif, meskipun demikin 

electric power transjakarta masih dalam tahapn 

uji coba, tetapi ditargetkan untuk mengangkut 

lebih dari 14 ribu penumpang pada tahun 2024. 

Aplikasi yang telah dikembangkan oleh 

transjakarta merupakan bagian dari software 

transportasi cerdas yang mendukung 

penyamapaian infomrasi (Song et al., 2017). 
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Manajemen Informasi 

Manajemen informasi yang dilakaukan 

oleh transjakarta melalui beberapa portal 

informasi yang saling terkoneksi. Transportasi 

Jakarta dikeloleh dengan teknologi yang baik, 

sehingg masyarakat dapat menerima informasi 

dari beberapa sumber,  Jakarta memiliki 

beberapa media sebagai sumber infomasi, 

informasi transjakarta dikeolah secara pusat dan 

disampaikan memlalui media, baik itu media 

social, website atau aplikasi.  

Gambar 3.  Infomrasi Tentang Transjakarta 
Melalui Sosial Media 

 
Analisis Nvivo 12 Plus 

Informasi tentag pengelolaan 

trasnoprtasi Jakarta dapat diperoleh melalui 

aplikasi Tijeku, Smarta City Jakarta, selain itu 

transjakarta menggunakan media sosial sebagai 

sarana untuk menyampaikan informasi melalui 

akun twitter @PT_Transjakarta, akun tersebut 

berfungsi untuk menyampaikan informasi 

tentang rute transjakarta, perubahan rute, dan 

gangguan dalam pelayanan transjakarta. Selain 

itu juga ada beberapa akun yang menyebarkan 

informasi tentang transjakarta seperti 

@SmartCityJakarta dan @PemerintahDKIJakarta. 

Informasi yang disampaikan memberikan 

kemudahan bagai penguna transjakarta untuk 

mengakses bus secara cepat dan mengetahui 

kendala yang sedang terjadi pada ruten 

transjakarta (Xiong et al., 2012). Merujuk 

Widyawan, Reizky Damayanti, Bharata Adji, & 

Dharma Putra, (2019) sosial media BRT berfungsi 

untuk melihat pendapat atau pertanyaan 

penggun BRT tentang pelayanan, sehingga BRT 

dapat meningkatkan fasilitas layanan berdasrkan 

pendapat yang telah diterima. 

Manajemen informasi BRT Jakarta 

menggunakan beberapa kata kunci pada gambar 

5, infromasi yang disampaikan memiliki 

intensitas penyemapaian. Grafik 5 dibawah 

menunjukan intensitas infromasi yang 

disampaikan oleh BRT Jakarta, intensitas 

penyampain infromasi berkaitan dengan 

kegiatan yang mengrahkan pada kapadatan Kota 

Jakrta seperti; perayaaan imlek, tahun baru, dan 

hari-hari besar. 

Grafik 5. Intensitas Informasi 
Transjakarta 

 
Analisi Nvivo 12 Plus 

Integrasi Transportasi 

Sebagai transportasi yang terintegrasi, 

transjakarta didesain untuk menghubungkan 

satu titik dengan titik yang lain, sehingga 

pengguna dapat meminimalisir waktu dan 

terintegrasi dengan MRT dan LRT. Rute 

transjakarta semakin diperluas dan memberikan 

larangan bagi transportasi pribadi untuk 

melewati. Kebijakan Pemerintah Jakarat tentang 
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ganjil genap direspon oleh transjakarta dengan 

memperbanyak rute pada wilayah-wilayah yang 

terkena dampak kebijakan ganjil genap, saat ini 

transjakarta menyiapkan 48 rute sebagai 

antisipasi ganjil genap. Selain menyediakan 

jumlah bus PT Trans Jakrta juga 

mememperbanyak Mass Trasnportation Transit 

(MTT) dan sistem integrasi lainnya. Kendala yang 

dihadapi oleh kota-kota besar saat ini adalah 

tidak memiliki infrastruktur yang baik, terutama 

dalam transportasi. Baik jumlah kendaraan, 

halte, traffic light, sehingga masalah utama 

kemactena kota-kota besar tidak dapat teratasi. 

Gambar 4 di bawah merupakan rute transjakarta 

yang terhubungan pada beberapa ttitik 

permberhentian, model seperti ini oleh Kate 

Pangbourne, Dominic Stead, Milos Mladenovic¡ 

(2018) sebagai transportasi satu sisi, transportasi 

yang terintegrasi dengan mode transportasi lain, 

hadirnya transjakarta dengan system yang 

terintegrasi mampu mengurangi jumlah 

kendaraan pribadi dan mengurangi polusi Kota 

Jakarta Patil & Honmane (2018). 

Gambar 4. Rute Transjakarta Terintegrasi 
dengan Transportasi Lain 

 

Sumber: Diolah dari Transjakarta 

 Studi tentang transportasi publik 
khususnya BRT Jakarta telah dilakukan Angelina, 
Vallée, & Louen, (2018) tentang hambatan utama 
pelayanan BRT Jakarta adalah infrastruktur dan 

pemeliharaan BRT sehingga diperlukan 
perencanaan menuju transportasi berkelanjutan. 
Penggunaa kartu elektronik dan estimasi waktu, 
(Syarif, Widyawan, & Adji, 2019), kartu elektornik 
atau smart card shear (Zuraida, Ayu, Septivani, & 
Iridiastadi, 2016; Muhtadi, Mochtar, & 
Widyastuti, 2017) pengembangan transit yang 
berorientasi pada tingkat jaringan (Alvinsyah, 
2005). Jumlah armada, toral rute, jalur 
penyeluran, dan intergrasi masih menjadi 
kendala pada BRT (Cervero & Dai, 2014). 

Topik penelitian di atas telah menunjukan 
bahwa BRT memiliki kelemahan pelayanan 
dengan aspek-aspek tersebut. Pratama, 
Damayanti, Art, & Ph Pratama, Damayanti, Art, & 
Ph  (2017) untuk mengembangkan transportasi 
yang baik perlu memperhatikan fasilitas umum 
pada transportasi, dan mengatasi hal tersebut 
maka perlu kebijakan umum yang terintegrasi 
(Sinaga, Hamdi, Wasistiono, & Lukman, 2019). 
Penelitian ini melihat bahwa perkembangan BRT 
Jakarta telah menjawab beberapa masalah yang 
ada pada penelitian sebelumnya, sehingga BRT 
Jakarta menjadi transportasi publik yang diminati 
oleh masyarakat dan menjadi salah satu 
transportasi publik inovatif di dunia.  

Indeks Kepuasan Masyarakat  

Tahun 2017 indeks kepuasan masyarakat 

terhdapat pelayanan transportasi Jakarta 

meningkat. Indeks tersebut berdasarakan 

pelayanan yang diberikan oleh PT Transjakarta 

dan konsen Pemerintah DKI Jakarta terhadap 

tranportasi publik. Aspek yang dilihat dalam 

smart transportation yaitu; (1) safety 59 %; (2) 

modernity 79% ; (3) affordable/keterjangkauan 8 

4%; (4) rhechable/kenyamanan 79%; (5) timely 

accurate 77%; (6) ecofriendly 81%; (7) respect 

dan responsive 79%; (8) fasilitas dan penunjang 

lainnya 73%. Indeks tersebut menunjukan bahwa 

pelayanan yang diberikan oleh PT Transjakarta 

dan Pemerintah DKI Jakarta telah merubah wajah 

kota Jakarta, selain itu sistem yang dibangun 
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dengan model ITS, dan infrastruktur menjadikan 

Jakarta sebagai kota dengan sistem transportasi 

terbaik. 

Gambar 5. Manajemen Transjakarta 
 

 

Pembahasan di atas jika ditinjau 

berdasarkan aspek manajemen transportasi 

maka transjakarta telah menerapkan aspek 

manajemen dalam pengelolaan transportasi 

publik. Dengan manajemen maka trasnjakarta 

memperthatikan (1) aspek keselamatan, dengan 

menyediakan infomrasi dan tata cara pengguan 

transjakarta, (2) mengurangi jumlah kematian 

dengan automatic monitoring, (3) dapat 

diprediksi kedatagan dan pemberangkatannya, 

(4) reliability, (5) mengurangi angka kecelakaan, 

(6) menyediakan infrastruktur seperti rest stop 

dan (7) memiliki platfom infomrasi sebagai 

sumber informasi yang disampaikan kepada 

pengguna transjakarta (Agency, 2010; Bommes, 

Fazekas, Volkenhoff, & Oeser, 2016). 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang telah diuraikan 

di atas, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pengguna BRT mengalami peningkatan 

dari tahun 2014-2018 dengan jumlah pegguna 

2014 (111.969.896), 2015 (102,950,384), 2016 

(123,706,857), 2017 (144,859,912), 2018 

(178,565,827). Peningkatan pengguna BRT 

dipengaruhi oleh jumlah infrastruktur seperti 

bus, transit oriented developmen, cctv, halte, 

rest area, waktu pelayanan, dan pelayanan yang 

terintegrasi. Memiliki sistem pelayanan infromasi 

yang cepat dan responsif dengan model 

manajemen BRT yang memperhatikan aspek 

keselamatan, keyamana, dan kualitas pelayanan.  
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